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ABSTRAK

STRATEGI DINAS PARIWISATA KOTA BANDAR LAMPUNG DALAM
PENGEMBANGAN WISATA AIR TERJUN BATU PUTU

Oleh

Jemy Refaldo

Pengembangan sektor pariwisata di Provinsi Lampung memiliki potensi besar
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, khususnya di Kota Bandar
Lampung, yang memiliki beragam destinasi wisata alam. Salah satu destinasi
dengan potensi luar biasa tersebut adalah Air Terjun Batu Putu di Kecamatan Teluk
Betung Barat. Meskipun memiliki keindahan alam yang masih alami dan lokasi
yang strategis, pengelolaan dan pengembangannya masih belum optimal. Hal ini
ditunjukkan oleh fasilitas yang terbatas, promosi yang kurang optimal, dan
rendahnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata, sehingga potensi
tersebut belum memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata Kota
Bandar Lampung dalam mengembangkan destinasi wisata Air Terjun Batu Putu.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis
penelitian menggunakan teori bauran pemasaran Philip Kotler, yang meliputi
produk, harga, tempat, dan promosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pengembangan pariwisata telah diterapkan melalui penyediaan fasilitas dasar,
peningkatan akses ke lokasi wisata, dan kegiatan promosi. Namun, pengembangan
objek wisata, promosi digital, dan partisipasi masyarakat masih perlu ditingkatkan
agar pengembangan Air Terjun Batu Putu dapat berjalan lebih optimal dan
berkelanjutan

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Marketing Mix, Destinasi Wisata,
Promosi Pariwisata



ABSTRACK

“THE STRATEGY OF THE BANDAR LAMPUNG CITY TOURISM OFFICE
IN DEVELOPING BATU PUTU WATERFALL TOURISM”

By

Jemy Refaldo

The tourism sector in Lampung Province has significant potential to support
regional economic growth, particularly in Bandar Lampung City, which offers a
variety of natural tourist destinations. One potential attraction is Batu Putu
Waterfall, located in West Teluk Betung District. Despite its natural beauty and
strategic location, the management and development of this destination are not yet
optimal. This is indicated by limited facilities, less than optimal promotion, and low
community involvement, so that the tourism potential has not provided significant
economic benefits to the surrounding community. This study aims to analyze the
strategies implemented by the Bandar Lampung City Tourism Office in developing
the Batu Putu Waterfall tourist destination. This study uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniques through interviews, observation, and
documentation. The analysis applies the Marketing Mix theory proposed by Philip
Kotler, which includes product, price, place, and promotion. The results show that
tourism development strategies have been implemented through the provision of
basic facilities, improved access to tourist sites, and promotional activities.
However, the development of tourist attractions, digital promotion, and community
participation still need to be improved to ensure the development of Batu Putu
Waterfall tourism can be more optimal and sustainable.

Keywords: Development Strategy, Marketing Mix, Tourist Destination, Tourism
Promotion
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan dengan sumber daya alam yang melimpah
dan keragaman budaya yang kaya. Kekayaan ini memberikan Indonesia
peluang signifikan untuk mengembangkan sektor pariwisata sebagai
penggerak pembangunan nasional. Sektor pariwisata tidak hanya berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi tetapi juga berfungsi sebagai platform untuk
memperkenalkan budaya dan tradisi Indonesia kepada masyarakat global.
Seiring perkembangannya, pariwisata di Indonesia tidak hanya bergantung
pada keindahan alam tetapi juga memanfaatkan keunikan adat istiadat, seni,

dan budaya lokal sebagai daya tarik utama bagi wisatawan.

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki
potensi pengembangan pariwisata yang signifikan, baik melalui kekayaan alam
maupun keanekaragaman budayanya. Secara umum, potensi pariwisata
Indonesia didominasi oleh pariwisata budaya (sekitar 60%), pariwisata alam
(35%), dan pariwisata buatan manusia (sekitar 5%). Daya saing pariwisata
Indonesia terletak pada kombinasi keindahan alam dan kekayaan budaya lokal,
yang menarik wisatawan domestik dan internasional. Lebih lanjut, letak
geografis Indonesia sebagai negara tropis memberikan nilai tambah melalui
panorama alamnya yang indah dan keanekaragaman flora dan fauna, yang
merupakan daya tarik unik di sektor pariwisata (Manullang & Barusman,

2024).



Provinsi Lampung dikenal sebagai salah satu daerah dengan potensi signifikan
untuk pengembangan pariwisata. Sektor pariwisata di Lampung diharapkan
menjadi faktor pendukung pembangunan daerah sekaligus berkontribusi pada
peningkatan pendapatan daerah dan masyarakat. Secara geografis, Lampung
terletak di bagian selatan Pulau Sumatera dan memiliki wilayah yang cukup
luas, dengan beragam objek wisata yang tersebar di berbagai kabupaten dan
kota. Meskipun belum termasuk dalam kategori 10 Destinasi Pariwisata
Prioritas (DPP) nasional, Lampung tetap dianggap memiliki prospek yang
signifikan untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata terkemuka di tingkat
regional, nasional, dan internasional. Potensi ini didukung oleh lokasi
geografisnya yang strategis dan akses transportasi darat, laut, dan udara yang

semakin berkembang (Adji dkk., 2022).

Provinsi Lampung, yang terletak di bagian paling selatan Pulau Sumatera,
memiliki potensi besar untuk pengembangan pariwisata. Lingkungan alamnya
yang masih alami, udara yang relatif sejuk, perbukitan yang bergelombang, dan
daerah pegunungan yang dipenuhi vegetasi hijau, menunjukkan kekayaan
sumber daya alam daerah tersebut yang dapat dijadikan objek wisata. Lebih
jauh lagi, kekayaan budayanya juga menarik wisatawan. Beragam tradisi dan
karya seni masyarakat setempat memberikan karakteristik unik dan nilai
autentik. Dengan keunggulan-keunggulan ini, Lampung memiliki peluang
signifikan untuk berkembang menjadi destinasi wisata terkemuka di Indonesia.
Namun, pemanfaatan potensi pariwisata yang ada masih belum optimal. Masih
banyak peluang pengembangan yang belum dimanfaatkan, khususnya di
destinasi wisata berbasis alam dan budaya yang belum dikelola dan

dipromosikan secara optimal (Manullang & Barusman, 2024).

Kota Bandar Lampung memiliki beragam destinasi wisata yang menarik
wisatawan domestik dan internasional. Hal ini didukung oleh lokasinya yang
strategis sebagai jalur ekonomi penghubung antara Sumatera dan Jawa,
sehingga menambah nilai bagi pembangunan kota sebagai pusat perdagangan,

industri, dan pariwisata. Secara geografis, Bandar Lampung terletak pada



ketinggian sekitar 0 hingga 700 meter di atas permukaan laut, dengan topografi
yang beragam, mulai dari daerah pesisir dan perbukitan hingga kawasan Teluk
Lampung dan pulau-pulau kecil di sekitarnya. Kondisi alam ini menawarkan
potensi yang signifikan untuk pengembangan menjadi objek wisata, seperti
wisata alam, pantai, dan bahari, yang menawarkan panorama indah dengan
latar belakang perbukitan dan pegunungan yang kaya akan vegetasi (Meiridho

dkk., 2018 dalam Nugeraha dkk., 2023).

Berdasarkan data yang di catat oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Lampung, Kota Bandar Lampung memiliki sejumlah objek wisata alam yang
terus berkembang dari tahun ke tahun. Destinasi-destinasi tersebut tersebar di
beberapa kecamatan dan menawarkan keindahan serta karakteristik alam yang
berbeda-beda, Sebagai gambaran, berikut ini merupakan beberapa destinasi
wisata yang tercatat dalam data BPS Provinsi Lampung dan Dinas Pariwisata
Kota Bandar Lampung, yang menunjukkan keragaman dan potensi wisata yang

dimiliki oleh daerah ini:

Tabel 1. Objek Wisata yang di kelola oleh Dinas Pariwisata Kota Bandar

Lampung
No Objek Wisata Jenis Wisata Lokasi
1. Sumur Putri Penorama alam Kelurahan Sumur Putri,

Kecamatan Teluk Betung
Selatan

2. Objek Wisata Air terjun dan JI. Raya Batu Putu, Teluk

Alam Air Tejun  panorama alam Betung Barat
Batu Putu
3. Pulau Pasaran Panorama alam Kelurahan Pulau Pasaran,

Kecamatan Teluk Betung
Barat

4. Hutan kera Kekayaan fauna Kelurahan Sumur Putri,
dan tanaman hutan Kecamatan Teluk Betung
Selatan

Sumber: (Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung, 2024)



Sebagian besar objek wisata di Kota Bandar Lampung telah memiliki fasilitas
dasar yang memadai, seperti area parkir, tempat istirahat, toilet umum, serta
akses jalan yang baik. Pemerintah daerah melalui Dinas Pariwisata Kota
Bandar Lampung berperan penting dalam mendukung pengelolaan dan
pengembangan pariwisata agar dapat memberikan manfaat ekonomi bagi

masyarakat sekitar.

Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung memiliki peran penting dan strategis
dalam menyusun perencanaan, merumuskan kebijakan, serta mengelola
berbagai destinasi wisata di daerah tersebut. Pemerintah daerah tidak hanya
berfokus pada pembangunan sarana dan prasarana, tetapi juga berupaya
mendorong terciptanya lapangan pekerjaan serta meningkatkan dampak
ekonomi yang dapat dirasakan oleh masyarakat di sekitar kawasan wisata.
sebagian destinasi wisata juga dikelola oleh pihak swasta dengan konsep yang
lebih modern dan inovatif, sehingga mampu memberikan daya tarik tersendiri
bagi wisatawan, khususnya melalui penyediaan pengalaman wisata keluarga
yang lebih lengkap dan beragam. Kolaborasi antara pemerintah dan sektor
swasta ini diharapkan dapat menghasilkan sistem pengelolaan pariwisata yang
lebih profesional, terarah, dan berkelanjutan. Dengan adanya sinergi tersebut,
sektor pariwisata di Kota Bandar Lampung memiliki peluang besar untuk

berkembang secara lebih optimal.

Letaknya strategis karena dekat dengan pusat kota sehingga akses menuju
lokasi mudah dijangkau. Air terjun ini menawarkan suasana alam yang asri
dengan udara sejuk dan pemandangan hutan yang masih terjaga. Jika dikelola
dengan baik, destinasi ini berpeluang menjadi ikon wisata alam unggulan di
Bandar Lampung. Berdasarkan kondisi pengelolaan saat ini, pemanfaatan
wisata Air Terjun Batu Putu masih belum optimal sehingga potensi yang
dimiliki belum sepenuhnya memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat
sekitar. Padahal, wisata berbasis alam memiliki peluang besar untuk
dikembangkan melalui konsep pariwisata berkelanjutan yang menekankan

pada pelestarian lingkungan, kenyamanan wisatawan, dan pemberdayaan



masyarakat. Pengembangan wisata di Bandar Lampung membutuhkan strategi
yang terarah agar daya tarik wisata dapat meningkat dan memberi manfaat bagi
daerah. Dengan perencanaan dan pengelolaan yang baik, destinasi ini
berpotensi menjadi ikon wisata alam Kota Bandar Lampung. Oleh karena itu,

pengembangan yang terintegrasi sangat diperlukan (Melsadila dkk, 2023).

Air Terjun Batu Putu telah memiliki fasilitas dasar seperti parkir, tempat
istirahat, dan akses jalan, pengelolaannya masih terkendala pada manajemen,
promosi, dan keterlibatan masyarakat (Refki dkk., 2022). Promosi belum
optimal dan minim pemanfaatan media digital, sehingga destinasi ini kurang
dikenal. Selain itu, pembagian peran antara pengelola dan masyarakat belum
jelas, membuat rasa memiliki terhadap wisata rendah. Hal tersebut

menyebabkan Air Terjun Batu Putu belum berkembang secara maksimal.

Gambar 1. Peta lokasi Air Terjun Batu Putu
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Sumber: (wulandari dkk, 2023)

Sebagai salah satu destinasi wisata alam di Kota Bandar Lampung, kawasan
Batu Putu memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi daya tarik
unggulan daerah. Meskipun demikian, pemanfaatan potensi tersebut belum
berjalan optimal karena masih terdapat berbagai kendala dalam proses
pengelolaannya. Promosi yang dilakukan masih terbatas sehingga destinasi ini

belum dikenal secara luas oleh wisatawan. Fasilitas dasar seperti area parkir,



toilet, dan gazebo memang sudah tersedia, tetapi pemanfaatan dan
pemeliharaannya belum maksimal sehingga belum mampu memberikan
kenyamanan optimal bagi pengunjung. Selain itu, akses menuju lokasi juga
memerlukan peningkatan agar lebih mudah dan aman untuk dijangkau

wisatawan.

Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung berperan penting dalam
merencanakan, mengembangkan, dan mempromosikan sektor pariwisata
daerah. Kawasan Batu Putu memiliki potensi alam yang layak dikembangkan
sebagai daya tarik unggulan, sehingga diperlukan strategi yang mencakup
peningkatan aksesibilitas, penyediaan fasilitas wisata, serta pemberdayaan
masyarakat lokal. Fokus penelitian ini menyoroti bagaimana strategi tersebut
diterapkan di lapangan, termasuk hambatan yang dihadapi serta respon

masyarakat dan pengelola terhadap kebijakan pengembangan wisata.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai strategi yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata Kota Bandar
Lampung dalam mengembangkan wisata Air Terjun Batu Putu. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang
muncul dalam proses perencanaan maupun pelaksanaan strategi tersebut,
seperti keterbatasan anggaran, kurangnya koordinasi antar pemangku
kepentingan, tingkat partisipasi masyarakat, serta kesiapan sarana dan
prasarana pendukung yang masih perlu ditingkatkan dengan memahami faktor-
faktor tersebut secara objektif, penelitian ini dapat memberikan masukan yang
relevan bagi perumusan strategi pengembangan wisata yang lebih efektif,
terarah, dan berkelanjutan di masa mendatang. Sebelum melakukan penelitian,
penulis meninjau beberapa studi terdahulu yang membahas strategi
pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata oleh pemerintah daerah.
Kajian ini dilakukan untuk memahami arah penelitian sejenis serta menentukan
posisi penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian terdahulu juga menjadi
landasan untuk memperkuat kerangka teori dan mengetahui faktor-faktor yang

memengaruhi keberhasilan pengembangan wisata. Dengan tinjauan tersebut,



penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru, khususnya dalam

konteks strategi pengembangan wisata Air Terjun Batu Putu oleh Dinas

Pariwisata Kota Bandar Lmpung.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Judul penelitian

Hasil penelitian

Amelia, E. O.,
Pramono, J., &
Suhita, D.
(2022)

Strategi Dinas
Pariwisata Dalam
Pengembangan
Pariwisata Kota
Surakarta di Masa
Pandemi Covid-19

Pengembangan pariwisata pada masa
pandemi COVID-19 membutuhkan
strategi yang tepat. Melalui analisis
SWOT,

ditemukan bahwa

peningkatan keterlibatan masyarakat

terutama  generasi muda dan
pemanfaatan  teknologi  menjadi
strategi  paling  efektif  untuk

mendukung keberlanjutan pariwisata

di Kota Surakarta.

Sripambudi, G.

Strategi Dinas

Penelitian ini menyimpulkan bahwa

I, Hilman, Y.  Pariwisata dalam  pengembangan Telaga Ngebel sudah

A., & Triono,  Pengembangan menunjukkan hasil melalui

B. (2020) Infrastruktur Objek  peningkatan infrastruktur dan fasilitas
Wisata Telaga wisata, namun keterbatasan anggaran
Ngebel di masih menjadi hambatan utama
Kabupaten sehingga  pengembangan  belum
Ponorogo optimal.

Ismail, M. Strategi Pariwisata Papua memiliki potensi

(2020) Pengembangan besar, namun belum dikelola optimal.
Pariwisata Melalui analisis SWOT, penelitian ini

Provinsi Papua

menemukan  bahwa  minimnya
promosi, tidak adanya rencana induk
pariwisata, dan kondisi keamanan

yang kurang stabil menjadi kendala




utama, sehingga diperlukan strategi

pengembangan yang lebih terarah.

Azizah, N, Strategi Dinas

Deliarnoor, N.  Pariwisata Dan

Strategi pengembangan wisata di

Kabupaten Pangandaran masih belum

A., & Sagita, Kebudayaan efektif. Perumusan, penerapan, dan

N. 1. (2023) Dalam evaluasi  strategi  oleh  Dinas
Pengelolaan Pariwisata belum berjalan optimal,
Pariwisata Di ditandai dengan koordinasi yang
Kabupaten lemah, pelaksana yang kurang siap,
Pangandaran dan belum adanya perbaikan pada
Tahun 2021-2022  beberapa objek wisata.

Ismunarta, I. Strategi Dinas Penelitian ini menunjukkan bahwa

(2025). Pariwisata Dalam  Teluk  Cenderawasih ~ memiliki
Pengelolaan Teluk  potensi ekowisata besar, tetapi
Cenderawasih Di pengelolaannya masih terkendala

Kabupaten Nabire
Provinsi

Papuatengah

infrastruktur, promosi, dan SDM.
Melalui analisis SWOT, diperoleh
strategi berupa penguatan promosi,

peningkatan kapasitas SDM, serta

pelibatan masyarakat dalam
pengelolaan wisata secara
berkelanjutan.

Sumber: (Data Diolah oleh peneliti, 2025)

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata

di berbagai daerah umumnya dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas, strategi

promosi, dukungan pemerintah, serta partisipasi masyarakat. Namun, beragam

kendala seperti keterbatasan anggaran, kurangnya promosi, lemahnya

perencanaan, minimnya kapasitas SDM, dan belum optimalnya koordinasi

antarinstansi sering menjadi penghambat utama. Penelitian di Surakarta,

Telaga Ngabel, Papua, Pangandaran, dan Teluk Cenderawasih sama-sama

menegaskan bahwa strategi yang tidak terarah dan terbatasnya sumber daya



menyebabkan pengembangan wisata belum berjalan optimal.

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
pengembangan pariwisata membutuhkan strategi yang lebih komprehensif,
meliputi penguatan promosi, peningkatan infrastruktur, pemberdayaan
masyarakat, serta peningkatan kualitas SDM. Temuan ini menjadi landasan
penting untuk melihat bahwa pengembangan Wisata Air Terjun Batu Putu juga
memerlukan strategi yang tepat dari Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung

agar pengelolaan destinasi dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya yang umumnya membahas
promosi dan potensi destinasi. Fokus penelitian diarahkan pada strategi Dinas
Pariwisata Kota Bandar Lampung dalam mengembangkan Wisata Air Terjun
Batu Putu, termasuk hambatan seperti fasilitas yang belum memadai, promosi
yang kurang aktif, serta koordinasi dan keterlibatan masyarakat yang belum
optimal. Dengan melihat pola permasalahan yang juga muncul pada penelitian
terdahulu, penelitian ini mencoba menawarkan gambaran tentang bagaimana
strategi pengelolaan dapat diperbaiki agar pengembangan Air Terjun Batu Putu

lebih efektif dan berkelanjutan.

Penelitian ini mengkaji strategi yang digunakan dalam pengembangan Wisata
Air Terjun Batu Putu serta bagaimana Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung
merespons tantangan yang muncul di lapangan. Analisis dilakukan dengan
melihat pola koordinasi antara dinas, pemerintah setempat, masyarakat, dan
pelaku wisata dalam mendukung pengembangan destinasi. Selain itu,
penelitian ini menilai pelaksanaan program dan kebijakan yang disusun untuk
meningkatkan daya tarik wisata dan mendorong keterlibatan masyarakat

sebagai bagian dari upaya pengembangan yang berkelanjutan.

Secara teoritis, temuan penelitian dapat menambah pemahaman mengenai
peran pemerintah daerah dalam pengelolaan dan pengembangan wisata Air
Terjun Batu Putu. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi

Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung untuk memperkuat koordinasi,
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meningkatkan fasilitas, dan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan.
Dengan demikian, penelitian ini dapat mendukung peningkatan daya tarik dan

keberlanjutan wisata Air Terjun Batu Putu.

1.2 Rumusan Masalah

1.3

14

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana strategi yang diterapkan oleh
Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung dalam mengembangkan destinasi

wisata Air Terjun Batu Putu?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini
yaitu melihat dan mengidentifikasi strategi yang diterapkan oleh Dinas
Pariwisata Kota Bandar Lampung dalam mengembangkan destinasi wisata Air

Terjun Batu Putu.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara konsep

maupun penerapan yang dijabarkan sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu pemerintahan dan
kebijakan publik terkait strategi pemerintah daerah dalam pengembangan
wisata alam. Secara khusus, penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pemahaman mengenai peran Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung
dalam merumuskan dan menerapkan strategi pengembangan wisata Air

Terjun Batu Putu untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik destinasi.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa masukan bagi
Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung dalam menyusun strategi
pengembangan wisata Air Terjun Batu Putu yang lebih efektif, terintegrasi,
dan berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam menyelaraskan
kebijakan pengelolaan pariwisata dengan kebutuhan masyarakat serta
potensi lokal yang dimiliki. Upaya tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kualitas destinasi wisata, mendorong keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan pariwisata, serta memperkuat peran sektor pariwisata
sebagai salah satu pendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi

masyarakat di daerah tersebut.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Pariwisata

Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan seseorang dari satu
tempat menuju tempat lain dan kemudian kembali lagi ke tempat asalnya,
sehingga membentuk pola perjalanan yang bersifat sirkular. Fenomena
pariwisata tidak hanya dipelajari dalam bidang ekonomi, tetapi juga menjadi
kajian dalam aspek sosial, budaya, politik, dan sosiologi (Amanda, 2025). Dari
sisi etimologi, istilah “pariwisata” berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu
gabungan kata “pari” yang bermakna berkeliling atau berulang, serta “wisata”
yang berarti perjalanan atau bepergian. Oleh karena itu, pariwisata dapat
dimaknai sebagai aktivitas perjalanan yang dilakukan dengan berpindah dari

satu tempat ke tempat lainnya secara berulang (Semara & Wirawan, 2021).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pariwisata dimaknai sebagai
kegiatan yang berkaitan dengan perjalanan untuk tujuan rekreasi atau hiburan.
Istilah ini mulai diperkenalkan pada tahun 1959 dalam Musyawarah Nasional
Turisme II yang diselenggarakan di Tretes, Jawa Timur. Pada masa itu,
penggunaan kata “pariwisata” dimaksudkan sebagai pengganti istilah
“turisme”, sebelum kemudian dikaitkan dengan istilah yang berasal dari bahasa

Sanskerta (Semara & Wirawan, 2021).

Menurut Wirawan dan Semara (2021), pariwisata telah berkembang menjadi
objek kajian dalam berbagai bidang ilmu, seperti ekonomi, politik, administrasi
publik, dan sosiologi. Walaupun telah banyak dibahas, hingga saat ini belum

terdapat definisi tunggal mengenai pariwisata yang diterima secara universal
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dalam dunia akademik. Secara etimologis, istilah pariwisata berasal dari bahasa
Sanskerta, yaitu “pari” yang memiliki arti banyak, berulang, atau berkeliling,

serta “wisata” yang berarti perjalanan atau bepergian.

Menurut Soekadjo (2000) dalam buku Anatomi Pariwisata, istilah pariwisata
dan wisatawan mulai dikenal di Perancis pada akhir abad ke-17. Pada tahun
1672, seorang bangsawan Perancis bernama De St. Maurice menerbitkan
sebuah buku berjudul The True Guide for Foreigners Traveling in France yang
memuat panduan perjalanan bagi wisatawan asing, termasuk informasi
mengenai rute perjalanan dan kota-kota yang harus dilalui sebelum mencapai
Paris. Kehadiran buku tersebut dianggap sebagai salah satu tonggak awal

dalam perkembangan pemahaman mengenai konsep pariwisata.

Pendit (1994 dalam Semara & Wirawan, 2021) mengelompokkan jenis

pariwisata menjadi tujuh kategori yang terperinc, yaitu:

1. Wisata budaya merupakan aktivitas perjalanan yang dilakukan dengan
tujuan menambah pengetahuan dan memperluas wawasan melalui
kunjungan ke suatu daerah, baik di dalam maupun luar negeri, guna
mengenal kehidupan masyarakat setempat, adat istiadat, pola hidup, serta
berbagai bentuk budaya dan kesenian yang dimiliki daerah tersebut.

2.  Wisata maritim, jenis wisata adalah kegiatan wisata yang berfokus pada
aktivitas di perairan seperti pantai, danau, teluk, atau laut. Kegiatan yang
dilakukan dapat berupa memancing, berlayar, menyelam, berselancar,
hingga menikmati pemandangan bawah laut. Wisata ini umumnya
berkembang di daerah yang memiliki akses ke wilayah perairan.

3. Wisata Wisata cagar alam merupakan kegiatan wisata yang umumnya
diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan khusus yang menyediakan
perjalanan menuju kawasan konservasi, seperti cagar alam, taman lindung,
hutan pegunungan, serta wilayah lain yang dijaga kelestarian alamnya.

4. Wisata pertanian atau agrowisata merupakan kegiatan perjalanan yang
dilakukan menuju kawasan pertanian, perkebunan, maupun lokasi

pembibitan tanaman yang dikelola secara khusus. Dalam kegiatan ini,
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wisatawan umumnya melakukan kunjungan untuk keperluan
pembelajaran, penelitian, ataupun sekadar menikmati pemandangan alam
berupa beragam jenis tanaman serta area pembibitan sayuran dan palawija
yang tumbuh subur di lingkungan perkebunan.

5. Wisata konvensi merupakan jenis wisata yang dibangun oleh berbagai
negara dengan menyediakan fasilitas berupa gedung dan ruangan untuk
pertemuan, konferensi, musyawarah, baik tingkat nasional maupun
internasional.

6. Wisata Berburu, jenis wisata ini biasanya dilakukan di negara yang
memiliki area berburu resmi dan mendapat izin pemerintah, serta dikelola
oleh agen atau biro perjalanan.

7. Wisata ziarah merupakan perjalanan yang erat hubungannya dengan
kegiatan keagamaan, warisan sejarah, adat istiadat, serta keyakinan

kelompok masyarakat tertentu.

2.2 Konsep Strategi

Menurut Wardhana (2024), istilah strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu
strategos, yang pada awalnya digunakan untuk menjelaskan cara atau rencana
dalam memperoleh kemenangan pada bidang militer di masa lampau. Namun,
seiring perkembangan zaman, penggunaan konsep strategi tidak lagi terbatas
pada konteks militer, melainkan telah diterapkan dalam berbagai bidang
kehidupan dan organisasi. Secara umum, strategi dapat dipahami sebagai suatu
proses perencanaan yang disusun oleh manajemen tingkat atas (top
management) dengan tujuan untuk mencapai sasaran jangka panjang organisasi
atau perusahaan. Strategi juga mencakup rangkaian pemikiran, ide, proses
perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan terhadap berbagai aktivitas

yang dilakukan sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.

Dalam konteks sektor publik, termasuk pariwisata, strategi diartikan sebagai
langkah terencana yang disusun pemerintah untuk mengelola potensi,

mengatasi hambatan, serta mengambil keputusan yang berdampak pada
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pengembangan wilayah. Menurut Kotler dan Keller (2016), strategi pada sektor
jasa dan pariwisata perlu mencakup analisis situasi, perencanaan program,
pelaksanaan, serta evaluasi yang berkesinambungan. Secara keseluruhan,
strategi adalah serangkaian keputusan, rencana, dan tindakan yang dirancang
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif. Strategi berfungsi sebagai
pedoman organisasi dalam menghadapi kondisi lingkungan, mengalokasikan

sumber daya, dan menentukan arah program agar tujuan dapat dicapai.

Dalam konteks ini, Teori Strategi 4P (Marketing Mix) dari Kotler dan
Armstrong (2012), menjadi relevan karena menyediakan komponen-
komponen yang dapat digunakan untuk melihat bagaimana suatu produk wisata
dirancang, ditawarkan, dan dipromosikan kepada wisatawan. Melalui empat
elemen utama produk, harga, distribusi, dan promosi teori ini membantu
menjelaskan bagaimana keputusan strategis diambil untuk meningkatkan daya
tarik dan aksesibilitas destinasi. Oleh karena itu, penggunaan teori 4P dapat
memperkuat pemahaman tentang strategi sebagai pedoman pengambilan
keputusan pemerintah daerah dalam mengembangkan dan memasarkan objek

wisata secara efektif.

Teori Marketing Mix atau bauran pemasaran merupakan konsep yang
diperkenalkan oleh Kotler & Armstrong (2012) sebagai seperangkat alat
pemasaran yang digunakan organisasi untuk mencapai tujuan melalui
pemenuhan kebutuhan konsumen. Bauran pemasaran terdiri dari empat elemen
utama yang dikenal sebagai 4P, yaitu product, price, place, dan promotion.
Keempat elemen ini bekerja secara terpadu untuk menciptakan nilai bagi
konsumen sekaligus mendukung strategi pemasaran suatu produk atau jasa.
Dalam konteks pariwisata, destinasi wisata dipahami sebagai “produk” yang
harus dikemas, dipromosikan, dan disampaikan kepada wisatawan melalui

strategi pemasaran yang tepat.

1. Product (Produk)
Produk dalam pariwisata merujuk pada daya tarik wisata, pengalaman

yang ditawarkan, serta fasilitas yang tersedia bagi wisatawan. Kotler &
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Armstrong menjelaskan bahwa produk adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Dalam
konteks destinasi Air Terjun Batu Putu, produk mencakup keindahan air
terjun, suasana alam yang asri, keamanan, kenyamanan, fasilitas
pendukung, serta pengalaman wisata yang diperoleh pengunjung. Kualitas
produk pariwisata sangat menentukan minat kunjungan dan kepuasan
wisatawan.

2. Price (Harga)
Harga merupakan nilai yang harus dibayar wisatawan untuk mendapatkan
manfaat dari sebuah destinasi. Menurut Kotler & Armstrong, harga tidak
hanya berupa biaya masuk, tetapi juga mencakup biaya transportasi, biaya
makanan, biaya parkir, dan biaya lain yang berkaitan dengan kunjungan
wisata. Strategi penetapan harga yang tepat sangat penting agar destinasi
tetap kompetitif namun tetap memberikan nilai ekonomi bagi pengelola
dan masyarakat. Untuk Air Terjun Batu Putu, penetapan harga yang
terjangkau dapat meningkatkan kunjungan, namun tetap harus
mempertimbangkan biaya perawatan dan pengembangan destinasi.

3. Place (Tempat/Distribusi)
Place mengacu pada bagaimana produk sampai kepada konsumen,
termasuk aksesibilitas, infrastruktur pendukung, dan lokasi destinasi.
Kotler & Armstrong menjelaskan bahwa distribusi dalam pariwisata
berkaitan dengan kemudahan wisatawan dalam mencapai destinasi. Air
Terjun Batu Putu yang berada dekat dengan pusat kota memiliki
keunggulan akses, namun kualitas jalan, petunjuk arah, fasilitas parkir,
serta dukungan transportasi sangat menentukan kenyamanan pengunjung.
Unsur place menjadi kunci dalam menarik wisatawan karena akses yang
sulit dapat mengurangi minat kunjungan.

4. Promotion (Promosi)
Promosi adalah upaya untuk mengomunikasikan daya tarik wisata kepada
masyarakat melalui berbagai media. Menurut Kotler & Armstrong,
promosi mencakup iklan, hubungan masyarakat, kegiatan pemasaran

digital, dan penggunaan media sosial. Dalam pariwisata modern, promosi
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digital menjadi sangat penting karena wisatawan banyak mencari
informasi melalui internet. Promosi Air Terjun Batu Putu masih belum
optimal sehingga perlu strategi pemasaran digital, seperti pemanfaatan
media sosial, publikasi foto/video, kerja sama dengan influencer, maupun

event promosi yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwista.

2.3 Manajemen Pariwisata

Manajemen pariwisata adalah proses terencana dan berkelanjutan untuk
mengatur, mengembangkan, dan memanfaatkan potensi pariwisata demi
kepentingan masyarakat, pemerintah daerah, dan keberlanjutan lingkungan.
Manajemen ini tidak hanya berfokus pada pengembangan infrastruktur fisik,
tetapi juga mencakup pengembangan sumber daya manusia, pengembangan
strategi promosi, dan pemantauan kegiatan pariwisata untuk memastikan

keselarasan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan.

Menurut Cooper et al, (2008), efektivitas manajemen pariwisata ditentukan
oleh kemampuan dalam menjaga keseimbangan antara lima komponen utama,
yaitu daya tarik wisata, aksesibilitas, amenitas, kegiatan promosi, dan
keterlibatan masyarakat. Pengelolaan yang baik bertujuan untuk memberikan
pengalaman wisata yang optimal, meningkatkan taraf hidup masyarakat
setempat, serta memastikan kelestarian sumber daya wisata dalam jangka
panjang Penelitian (Marpaung dan Nawangsari, 2024) menemukan bahwa
manajemen pariwisata yang efektif tidak terlepas dari keterlibatan masyarakat
setempat. Pendekatan pariwisata berbasis masyarakat telah terbukti
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap destinasi wisata, memperkuat
perekonomian lokal, dan menciptakan hubungan yang harmonis antara
wisatawan dan penduduk lokal. Artinya, pengelolaan yang hanya berfokus
pada pembangunan infrastruktur tanpa mempertimbangkan pemberdayaan

masyarakat akan sulit mencapai keberlanjutan jangka panjang.
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Destinasi wisata alam seperti Air Terjun Batu Putu, pengelolaan pariwisata
bukan hanya tentang keindahan alam, tetapi juga tentang bagaimana pengelola
dapat melestarikan ekosistem dan memberikan kenyamanan bagi wisatawan.
Beberapa aspek penting pengelolaan destinasi wisata alam meliputi pengaturan
akses jalan, ketersediaan fasilitas umum seperti tempat sampah dan area parkir,
kebersihan lingkungan, keselamatan pengunjung, serta kegiatan promosi.
Pentingnya penerapan konsep daya dukung, atau daya tampung pariwisata,
yaitu kemampuan suatu kawasan wisata untuk menampung sejumlah besar
pengunjung tanpa menyebabkan kerusakan lingkungan atau mengurangi
kualitas pengalaman wisata. Konsep ini khususnya relevan untuk objek wisata
alam seperti Air Terjun Batu Putu, di mana peningkatan jumlah pengunjung
yang tidak terkendali dapat menyebabkan erosi tanah, pencemaran air, dan

menurunnya keindahan alam.

Dengan demikian, pengelolaan pariwisata tidak hanya berfokus pada
peningkatan jumlah wisatawan, tetapi juga pada pemberian manfaat ekonomi
bagi masyarakat setempat, kenyamanan pengunjung, serta menjaga kelestarian
lingkungan. Kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta
diperlukan agar destinasi wisata dapat berkembang secara kompetitif dan

berkelanjutan.

Peran Dinas Pariwisata dalam Pengelolaan Wisata

Dinas Pariwisata adalah lembaga pemerintah daerah yang bertugas mengelola,
mengembangkan, dan memasarkan pariwisata di wilayahnya. Lembaga ini
merupakan penggerak utama dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan.
Menurut Pitana dan Gayatri (2005), peran pemerintah daerah bukan hanya
sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai regulator, koordinator, dan katalis dalam
mengembangkan sektor pariwisata. Pengembangan destinasi wisata
merupakan tanggung jawab pemerintah, khususnya dalam memastikan

pengelolaan yang optimal. Sektor pariwisata memainkan peran penting dalam
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mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, karena secara signifikan
berkontribusi pada peningkatan pendapatan daerah. Indonesia sendiri memiliki
banyak objek wisata yang tersebar di berbagai daerah, sehingga sektor ini dapat
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Dengan potensi pariwisata yang
melimpah tersebut, pemerintah daerah dituntut untuk berperan aktif dalam

pengelolaannya guna memaksimalkan manfaat ekonomi (Januardi, 2020).

Peran Dinas Pariwisata tidak terbatas pada pembangunan fisik atau
infrastruktur saja, instansi ini juga bertanggung jawab dalam menyusun
kebijakan strategis, membina pelaku wisata, memperkuat promosi destinasi,
serta mengawasi pelaksanaan kegiatan wisata agar sesuai dengan prinsip
keberlanjutan (sustainable tourism). Penelitian (Haribudiman dkk, 2023)
menjelaskan bahwa peran pemerintah daerah dalam menentukan kapasitas
wisata (carrying capacity) dan menjaga keseimbangan lingkungan
berpengaruh besar terhadap daya tarik dan kenyamanan wisatawan. Artinya,
tanpa keterlibatan aktif pemerintah, pengelolaan destinasi wisata akan sulit

mencapai hasil maksimal.

Selain fungsi administratif dan pengawasan, Dinas Pariwisata juga berperan
dalam memperkuat sumber daya manusia pariwisata. Melalui pelatihan,
penyuluhan, dan pendampingan, pemerintah daerah dapat meningkatkan
kapasitas masyarakat setempat untuk lebih siap menghadapi perkembangan
industri pariwisata. Hal ini menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan
pariwisata daerah sangat bergantung pada kemampuan pemerintah untuk
mengembangkan sumber daya manusia pariwisata yang profesional, kreatif,
dan berkelanjutan secara lingkungan. Pengembangan pariwisata dapat
dilakukan melalui pendekatan tata kelola kolaboratif, yaitu kerja sama antara
pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, dan akademisi dalam perencanaan dan

pengelolaan destinasi wisata.

Kolaborasi ini menumbuhkan rasa memiliki terhadap destinasi yang dikelola

bersama. Dalam konteks pengembangan Air Terjun Batu Putu, Dinas
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Pariwisata Kota Bandar Lampung memainkan peran sentral dalam memastikan
pengelolaan destinasi yang efektif dan berkelanjutan. Dinas Pariwisata
berperan dalam mengembangkan rencana fasilitas pendukung, seperti
peningkatan akses jalan, penyediaan area parkir, area istirahat bagi
pengunjung, dan fasilitas sanitasi yang memadai untuk mendukung
kenyamanan wisatawan. Selain itu, Dinas Pariwisata juga bertanggung jawab
untuk memberikan bimbingan dan dukungan kepada operator pariwisata dan
masyarakat sekitar agar mereka dapat berpartisipasi aktif dalam menjaga

kualitas kawasan dan berkontribusi pada pengembangannya.

Promosi merupakan elemen penting dalam strategi pengembangan Air Terjun
Batu Putu, namun upaya promosi yang dilakukan masih kurang optimal,
sehingga destinasi ini masih kurang dikenal. Dinas Pariwisata Kota Bandar
Lampung perlu memperkuat strategi pemasarannya melalui media, influencer
lokal, dan platform digital untuk menarik lebih banyak wisatawan. Selain itu,
keterlibatan masyarakat melalui pembentukan dan penguatan Kelompok
Pengembangan Pariwisata (POKDARWIS) juga merupakan faktor pendukung
dalam mempertahankan dan mengembangkan kawasan wisata ini.
Keberhasilan pengembangan Air Terjun Batu Putu pada akhirnya bergantung
pada kemampuan dinas pariwisata dalam mengelola potensi, membangun
kemitraan, dan merumuskan kebijakan yang bermanfaat bagi masyarakat

sekitar.

2.5 Kerangka Pikir

Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung memiliki posisi penting dalam
merancang strategi pengembangan wisata Air Terjun Batu Putu agar
pengelolaannya lebih terarah, berdaya saing, dan berkelanjutan. Peran tersebut
mencakup kemampuan dalam mengenali berbagai kendala yang muncul di

lapangan, kemudian merumuskan kebijakan serta langkah strategis yang tepat
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untuk meningkatkan efektivitas pengembangan destinasi wisata. Upaya yang
dilakukan tidak hanya berfokus pada penyediaan dan perbaikan sarana serta
prasarana penunjang wisata, tetapi juga diarahkan pada penguatan peran
masyarakat lokal sebagai bagian dari pengelolaan destinasi, peningkatan
kualitas sumber daya manusia pengelola wisata melalui pembinaan dan
pelatihan, serta menjaga kelestarian lingkungan yang menjadi daya tarik utama

kawasan Air Terjun Batu Putu.

Selain itu, pengembangan destinasi juga perlu diiringi dengan strategi promosi
yang lebih optimal, penataan kawasan wisata yang lebih baik, serta
pengembangan atraksi wisata yang mampu meningkatkan pengalaman dan
kepuasan pengunjung. Kerangka kerja ini menekankan bahwa keberhasilan
pengembangan Air Terjun Batu Putu sangat dipengaruhi oleh kemampuan
Dinas Pariwisata dalam menanggapi dan mengatasi berbagai kendala dalam
pengelolaannya. Kendala-kendala ini dapat mencakup keterbatasan fasilitas
pendukung, kurangnya promosi destinasi, aksesibilitas ke lokasi wisata, dan
keterbatasan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata. Kendala-
kendala ini dapat diatasi secara efektif melalui kerja sama dan kolaborasi antara
pemerintah daerah, masyarakat sekitar, dan pelaku usaha pariwisata. Hal ini
akan memungkinkan pengembangan Air Terjun Batu Putu menjadi lebih
efektif dan berkelanjutan, meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan

sekaligus memberikan dampak positif pada perekonomian masyarakat sekitar.
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Potensi wisata Air Terjun Batu Putu

Teori Strategi 4P (Marketing Mix) — Kotler &
Armstrong (2012)

1. Product (Produk)

2. Price (Harga)
3. Place (Tempat/Distribusi)
4. Promotion (Promosi)
Dampak : Upaya dinas pariwisata :
Pengelolaan tidak optimal Perbaikan fasilitas dan promosi
Pendapatan dacrah tidak meningkat Pembeiayssn masynakat
Penguatan kordinasi dan kebijakan

|

Stategi yang efektif dan berkelanjutan

Gambar 2. Kerangka Berpikir

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026)



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau alat yang digunakan untuk memecahkan
masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2013), penelitian
dilakukan melalui prosedur ilmiah yang bertujuan untuk memperoleh data yang
relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses ini mencakup tahapan yang
terstruktur secara sistematis dalam pengumpulan, pengolahan, dan penafsiran
data secara logis sehingga hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk

memecahkan masalah penelitian.

Penelitian ini, yang berjudul "Strategi Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung
dalam Mengembangkan Pariwisata Air Terjun Batu Putu," menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk
memberikan gambaran mendalam tentang strategi yang diterapkan oleh Dinas
Pariwisata Kota Bandar Lampung dalam mengembangkan destinasi wisata Air
Terjun Batu Putu, termasuk upaya untuk meningkatkan fasilitas wisata,
memperkuat promosi, meningkatkan aksesibilitas, dan melibatkan masyarakat

setempat dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata.

Metode kualitatif dipilih agar peneliti dapat memperoleh data mendalam
melalui wawancara dengan Dinas Pariwisata, pengelola pariwisata, penduduk
lokal, dan pengunjung. Hal ini memungkinkan deskripsi yang jelas dan
komprehensif tentang strategi yang diterapkan dan tantangannya. Lebih lanjut,

penelitian ini dilengkapi dengan observasi lapangan dan dokumentasi untuk
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memperkuat temuan. Data yang diperoleh kemudian disusun dalam format
naratif untuk memberikan gambaran yang jelas tentang faktor-faktor
penghambat. Dengan demikian, pendekatan ini memberikan gambaran konkret
tentang dinamika pengelolaan pariwisata lokal di Kota Bandar Lampung.
Penelitian kualitatif adalah metode yang menghasilkan data deskriptif dalam
bentuk pernyataan tertulis atau lisan dari informan, serta perilaku yang diamati

selama proses penelitian.

Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa
alasan penting. Pertama, metode kualitatif dinilai lebih efektif digunakan dalam
penelitian yang menghadapi kondisi sosial yang kompleks dan beragam.
Kedua, pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
berinteraksi secara langsung dengan informan, sehingga data dan informasi
yang diperoleh dapat dipahami secara lebih mendalam. Ketiga, metode
kualitatif memiliki sifat yang fleksibel dan peka terhadap berbagai perubahan,

nilai, maupun dinamika yang berkembang selama proses penelitian.

Metode penelitian kualitatif digunakan karena dianggap paling sesuai untuk
menggambarkan secara mendalam faktor-faktor yang menghambat strategi
Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung dalam mengembangkan wisata Air
Terjun Batu Putu. Data dikumpulkan melalui studi literatur, observasi,
dokumentasi, dan wawancara dengan pihak dinas, pengelola, masyarakat, serta
pengunjung untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kondisi
lapangan. Seluruh data kemudian disusun dalam bentuk uraian deskriptif dan
dianalisis secara cermat sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas
mengenai kendala utama dalam proses pengembangan wisata Air Terjun Batu

Putu.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi tersebut akan

memberikan data yang relevan untuk memahami permasalahan penelitian.
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3.4
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Dalam penelitian kualitatif, lokasi penelitian dipandang sebagai sumber
informasi utama untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata Kota
Bandar Lampung, sebagai instansi yang berwenang mengelola dan
mengembangkan pariwisata daerah, dan di objek wisata Air Terjun Batu Putu,
destinasi yang menjadi fokus studi dalam mengidentifikasi berbagai faktor

yang menghambat pengelolaan pariwisata.

Fokus Penelitian

Penentuan fokus penelitian biasanya dilakukan setelah peneliti memahami
kondisi lokasi atau area yang akan diteliti. Fokus penelitian dapat
dikembangkan melalui tinjauan pustaka dan dukungan dari sumber empiris,
namun tetap harus disesuaikan dengan kondisi aktual di lapangan. Hal ini
karena terkadang masalah yang diidentifikasi dalam teori atau literatur tidak
dapat diinvestigasi secara langsung, sehingga memerlukan penyesuaian fokus
penelitian. Penentuan fokus biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
masukan dari dosen atau peneliti senior, literatur dan referensi teoritis yang
relevan, serta pengalaman pribadi dan profesional peneliti (Hasibuan, 2021).
Dalam penelitian ini, fokus utama diarahkan pada analisis strategi Dinas
Pariwisata Kota Bandar Lampung dalam mengembangkan pariwisata Air
Terjun Batu Putu, khususnya terkait perencanaan, implementasi, dan faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan atau hambatan dalam proses

pengembangan.

Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive
sampling. Menurut Fadhillah dkk. (2023), purposive sampling, atau

judgmental sampling, adalah strategi pemilihan subjek yang disengaja di mana
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individu atau peristiwa dipilih karena diyakini mampu memberikan informasi
penting yang tidak dapat diperoleh dari sumber lain. Pemilihan sampel tidak
acak, melainkan berdasarkan pertimbangan peneliti terhadap kemampuan
informan untuk memberikan data yang relevan. Teknik ini digunakan karena
penelitian membutuhkan informasi yang relevan, sehingga informan dipilih
dari pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan organisasi, yaitu Dinas

Pariwisata Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan penentuan tersebut, informan dalam penelitian ini adalah:

1. Kepala Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung.

Bidang Destinasi Wisata.

Pengelola objek wisata Batu Putu.

Pengunjung objek wisata Batu Putu.

Warga lokal yang tinggal di sekitar objek wisata Batu Putu.

kb

3.5 Jenis Dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber primer di
lapangan melalui observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, data
primer dikumpulkan melalui wawancara dengan pegawai Dinas Pariwisata
Kota Bandar Lampung, manajemen, dan pengunjung objek wisata yang
digunakan dalam penelitian.

2. Data sekunder, yaitu berupa dokumen-dokumen dari internet, surat kabar,

jurnal dan lain sebagainya.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang digunakan peneliti untuk
memperoleh informasi secara sistematis dan terencana yang sesuai dengan
fokus penelitian. Pada tahap ini, peneliti harus menentukan metode yang paling

tepat untuk memastikan data yang diperoleh secara efektif menjawab
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permasalahan penelitian. Penggunaan teknik yang tidak tepat dapat berdampak
pada kualitas data, seperti data yang tidak lengkap, tidak relevan, atau tidak
valid. Oleh karena itu, peneliti harus dengan cermat memilih metode
pengumpulan data untuk memastikan informasi yang diperoleh mendukung

analisis dan kesimpulan penelitian (Abrar, 2024).

Dalam penelitian kualitatif, terdapat berbagai teknik pengumpulan data yang
dapat digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Di
antara teknik-teknik tersebut, wawancara dan dokumentasi merupakan yang
paling umum digunakan. Kedua metode ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang mendalam dan akurat sesuai dengan fokus penelitian

(Abrar, 2024).

1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan bertanya
dan menjawab pertanyaan secara langsung dengan responden untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan pengalaman, perspektif, dan
fakta penelitian mereka. Dalam penelitian kualitatif, wawancara dibagi
menjadi tiga jenis: terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur menggunakan daftar pertanyaan yang sama untuk
semua responden, sehingga lebih objektif tetapi kurang mendalam.
Wawancara semi-terstruktur lebih fleksibel, memungkinkan peneliti untuk
mengembangkan pertanyaan sesuai kebutuhan. Sementara itu, wawancara
tidak terstruktur memberikan kebebasan penuh untuk mengeksplorasi
informasi, sehingga menghasilkan data yang lebih mendalam dan

beragam.

2. Dokumentasi
Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi adalah metode pengumpulan
data melalui peninjauan dokumen atau arsip, bukan melalui interaksi
langsung dengan subjek penelitian. Dokumen-dokumen ini dapat berupa
surat resmi atau tidak resmi, foto, gambar, pamflet, video, atau jenis

dokumen lain yang memberikan informasi pendukung terkait suatu
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peristiwa. Biasanya, dokumentasi digunakan sebagai pelengkap teknik
pengumpulan data lainnya seperti wawancara, observasi, atau diskusi
kelompok fokus. Proses studi dokumentasi meliputi pengumpulan dan
peninjauan dokumen secara mendalam untuk memperkuat bukti dan
keakuratan informasi, meskipun dokumen juga dapat digunakan sebagai

sumber data utama jika diperlukan.

3. Observasi
adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung
terhadap partisipan di lingkungan alami mereka, serta mencatat kondisi
atau perilaku yang sedang dipelajari. Dalam penelitian kualitatif, teknik ini
menawarkan beberapa keuntungan, seperti pemahaman yang lebih
mendalam tentang konteks lapangan, membantu peneliti tetap objektif,
mengungkap informasi yang mungkin tidak disadari oleh partisipan,
memperoleh data yang tidak diungkapkan dalam wawancara, dan memberi

peneliti kesempatan untuk merefleksikan proses penelitian.

3.7 Teknik Pengolahan Data

Teknik-teknik yang digunakan dalam proses pengolahan data meliputi hal

berikut:

1. Editing Data

Penulis meninjau kembali data yang telah dikumpulkan, mencakup
kelengkapan isian, keterbacaan tulisan, kejelasan dan relevansi jawaban,
keseragaman satuan data, dan aspek lainnya. Pada tahap editing, data yang
diperoleh ditinjau kembali untuk memastikan tidak ada kesalahan,
terutama pada hasil wawancara. Data tersebut kemudian disalin ke
dokumen sesuai lokasi penelitian dan dipastikan valid untuk dianalisis.
Peneliti memilih data wawancara, observasi, dan dokumentasi yang

relevan, lalu menyusunnya menggunakan bahasa yang sesuai dengan

kaidah EYD.
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2. Penyusunan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif harus dikumpulkan secara
menyeluruh agar memudahkan peneliti dalam memeriksa kelengkapan
informasi yang dibutuhkan, sekaligus memastikan bahwa seluruh data
yang relevan dengan penelitian telah terekam dengan baik. Proses ini
dimaksudkan untuk menguji keabsahan temuan penelitian, sehingga
penyusunan data perlu dilakukan dengan cara memilih informasi yang
benar-benar berkaitan dengan fokus penelitian dan memiliki keaslian atau
otentisitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam hal
pengumpulan data melalui wawancara, penting untuk memisahkan secara
tegas antara pendapat responden dengan interpretasi atau pandangan
peneliti sebagai pewawancara, agar objektivitas data tetap terjaga dan hasil

analisis benar-benar menggambarkan realitas lapangan.

3. Interpretasi Data
Peneliti mengkaji makna informasi yang diperoleh melalui wawancara,
kemudian menginterpretasikan hasilnya berdasarkan kutipan dari
informan. Dalam penelitian ini, proses interpretasi digunakan untuk
menganalisis efektivitas strategi Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung
dalam mengembangkan pariwisata Air Terjun Batu Putu, termasuk
bagaimana strategi tersebut diimplementasikan dan relevansinya dengan
kondisi lapangan. Temuan awal kemudian dikaitkan dengan teori yang

relevan untuk memfasilitasi diskusi yang sistematis dan mendalam.

3.8 Teknik Analisis Data

Dalam analisis data kualitatif, terdapat tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penyortiran, pemilihan, dan pengorganisasian
informasi dengan menekankan aspek-aspek terpenting dan mengabaikan

elemen-elemen yang tidak relevan. Tahap ini bertujuan untuk memberikan
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pemahaman yang lebih terstruktur, memfasilitasi peneliti dalam tahap
pengumpulan data selanjutnya, dan membantu menghasilkan kesimpulan

penelitian yang akurat.

Penyajian Data

Data dapat disajikan dalam bentuk deskripsi naratif, skema, atau hubungan
antar kategori. Penyajian data yang terstruktur membantu peneliti
memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang situasi yang sedang
dipelajari, sehingga memudahkan penentuan langkah selanjutnya

berdasarkan pemahaman tersebut.

Dari tahap pengumpulan data, para peneliti berupaya untuk mengeksplorasi

makna dari fenomena yang diamati, menemukan pola keteraturan, dan

menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan. Kesimpulan awal

biasanya bersifat sementara, tetapi seiring perkembangan penelitian,

kesimpulan ini diperdalam, diuji, dan pada akhirnya menjadi dasar yang kokoh

untuk memahami fenomena yang sedang dipelajari.

3.9 Teknik Keabsahan Data

Untuk memastikan validitas temuan penelitian, peneliti menggunakan

beberapa teknik keabsahan data yang diadaptasi dari Sugiyono (2013).

1.

Khususnya di Kantor Pariwisata Kota Bandar Lampung, langkah ini
diambil agar data yang dikumpulkan benar-benar menggambarkan situasi
sebenarnya dan memastikan kesesuaian serta keselarasan informasi yang
diberikan oleh informan.

Meningkatkan ketelitian dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara mendalam dan berulang terhadap proses pelayanan wisata, sehingga
informasi yang diperoleh menjadi lebih tepat serta mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pencatatan maupun penafsiran

data.
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3. Triangulasi adalah teknik untuk memastikan keakuratan data dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan
metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan
melalui dua pendekatan: pertama, triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil wawancara antara pegawai Dinas Pariwisata dan
pengunjung atau pelaku pariwisata; kedua, triangulasi teknis dengan
mencocokkan temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi pada
aspek yang sama.

4. Pengecekan anggota, yaitu mengkonfirmasi ulang hasil wawancara atau
data yang telah diinterpretasikan dengan informan untuk memastikan
kesesuaian maknanya.

5. Melakukan diskusi dengan rekan sejawat berarti berdialog mengenai data
dan temuan awal bersama dosen pembimbing atau peneliti lain dengan
tujuan meminimalkan subjektivitas serta meningkatkan objektivitas hasil

penelitian.

Melalui penerapan langkah tersebut, validitas data dapat terjamin sehingga
hasil penelitian terkait kualitas pelayanan di Dinas Pariwisata Kota Bandar

Lampung dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



IV. GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung

4.1.1 Sejarah Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung

Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung adalah lembaga daerah yang
dibentuk oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung untuk mengelola
pariwisata dan mengembangkan ekonomi kreatif. Dinas ini bertujuan
untuk memastikan bahwa sektor pariwisata dikelola secara terencana,
terkoordinasi, dan berorientasi pada pemanfaatan potensi daerah serta
memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam pelaksanaannya, Dinas
Pariwisata bertanggung jawab untuk merumuskan kebijakan dan
mengembangkan program kerja, serta mengawasi kegiatan pariwisata di

wilayah Kota Bandar Lampung.

Sebagai lembaga teknis regional, Dinas Pariwisata memainkan peran
strategis dalam merumuskan kebijakan operasional dan merencanakan
pengembangan pariwisata regional. Peran ini diwujudkan melalui
identifikasi dan pemetaan destinasi wisata potensial, perencanaan
pengembangan objek wisata untuk meningkatkan kualitas dan daya saing,
serta penetapan program prioritas yang dianggap mampu mendorong
pertumbuhan sektor pariwisata. Dinas Pariwisata bertanggung jawab
untuk mengelola objek wisata, mengembangkan fasilitas dan infrastruktur
pendukung, memperkuat kerja sama antar sektor, dan meningkatkan

kualitas pariwisata.
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Keberadaan Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung didasarkan pada
landasan hukum yang jelas dan kuat. Landasan hukum ini meliputi
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Pariwisata, Peraturan
Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 07 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Komposisi Aparat Daerah, Peraturan Daerah Kota
Bandar Lampung Nomor 03 Tahun 2017 tentang Pariwisata, dan Peraturan
Walikota Bandar Lampung Nomor 60 Tahun 2021, yang mengatur tugas,
fungsi, dan prosedur kerja Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung.
Dengan landasan hukum ini, setiap kebijakan dan program yang
dilaksanakan memiliki dasar yang sah dan dilakukan sesuai dengan hukum

dan peraturan yang berlaku.

Pembentukan Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung berkaitan erat
dengan perkembangan struktur organisasi instansi pemerintah daerah di
dalam Pemerintah Kota Bandar Lampung. Awalnya, urusan pariwisata
masih berada di bawah instansi yang sama dengan sektor kebudayaan,
yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandar Lampung. Namun,
seiring meningkatnya peran sektor pariwisata sebagai komponen vital
pembangunan daerah dan munculnya kebutuhan akan manajemen yang
lebih  profesional, pemerintah daerah kemudian melaksanakan

restrukturisasi dan pengembangan kelembagaan.

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Struktur Aparat Daerah memisahkan bidang
kebudayaan dan pariwisata. Sejak saat itu, sektor pariwisata dikelola
secara independen oleh Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung,
sedangkan bidang kebudayaan dialihkan ke Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan. Pemisahan ini dimaksudkan agar masing-masing sektor
dapat dikelola secara lebih terfokus, efektif, dan optimal, sesuai dengan

karakteristiknya.
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Secara umum, Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung memainkan peran

penting dalam mendukung pembangunan daerah. Dinas ini tidak hanya

fokus pada pengembangan objek wisata, tetapi juga pada promosi potensi

daerah, peningkatan daya tarik pariwisata, dan pengembangan sektor

ekonomi kreatif. Melalui pengelolaan yang terencana dan berkelanjutan,

sektor pariwisata diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi

kesejahteraan masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat

citra Kota Bandar Lampung sebagai destinasi wisata terkemuka di Provinsi

Lampung.

4.1.2 Visi Dan Misi Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung

Visi

"Terwujudnya Kota Bandar Lampung Sebagai Kota Berbudaya Dan

Tujuan Wisata”

1\I/I.ISlMeningka‘[kan kualitas pegawai negeri sipil yang memiliki keahlian
dan keterampilan di bidang seni, budaya, pariwisata, dan ekonomi
kreatif.

2. Melestarikan dan mengembangkan Seni dan Budaya, Warisan
Sejarah, Nilai-nilai Tradisional serta Kerajinan dan Teknik.

3. Meningkatkan kualitas produk dan layanan serta mengembangkan
bisnis pariwisata.

4. Meningkatkan Pengembangan Destinasi Pariwisata yang Berbasis
pada Lingkungan dan Perencanaan yang Komprehesif,

5. Meningkatkan arus kunjungan wisatawan melalui promosi kerja
sama antar lembaga dan pariwisata Meeting, Incentive, Convention
and Exhibition (MICE).

6. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Melalui Pengembangan

Komunitas, Kesadaran Pariwisata, dan Kampanye Sapta Pesona.
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4.1.3 Tugas Dan Fungsi Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung

Berdasarkan dokumen Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) 2025 Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung pada bagian
Gambaran Umum Instansi, dijelaskan bahwa Dinas Pariwisata Kota
Bandar Lampung merupakan instansi pelaksana Pemerintah Kota Bandar
Lampung yang bertanggung jawab mengelola urusan pemerintahan daerah
di sektor pariwisata. Pembentukan instansi ini merupakan salah satu
bentuk implementasi otonomi daerah yang bertujuan untuk mengelola dan

mengembangkan sektor pariwisata di wilayah Kota Bandar Lampung.

Sebagaimana dijelaskan dalam dokumen tersebut, Dinas Pariwisata
berfungsi sebagai elemen pelaksana otonomi daerah, melaksanakan urusan
pemerintahan terpilih di sektor pariwisata dan dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang melapor kepada Walikota. Keberadaan dinas ini
didasarkan pada undang-undang dan peraturan yang mengatur pariwisata
serta tugas dan fungsi utama aparatur daerah. Oleh karena itu, secara
institusional, Dinas Pariwisata memiliki legitimasi untuk merumuskan
kebijakan teknis, menyediakan layanan publik, memberikan bimbingan,
dan mengembangkan destinasi wisata serta sektor ekonomi kreatif di Kota

Bandar Lampung.

Secara normatif dan administratif, Dinas Pariwisata Kota Bandar
Lampung memainkan peran strategis dalam mendukung pencapaian visi
dan misi pembangunan daerah, khususnya dalam meningkatkan daya tarik
destinasi, pemasaran pariwisata, serta pengembangan sumber daya
manusia dan ekonomi kreatif sebagai bagian dari penguatan sektor

pariwisata daerah.

Pembentukan dan penyelenggaraan tugas Dinas Pariwisata Kota Bandar
Lampung didasarkan pada beberapa peraturan perundang-undangan,

yaitu:
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Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Pariwisata.

2. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 03 Tahun 2017

tentang Pariwisata.
Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 60 Tahun 2021 tentang
Tugas, Fungsi, dan Prosedur Kerja Utama Dinas Pariwisata Kota

Bandar Lampung.

Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung merupakan unsur pelaksana

otonomi daerah yang mengelola beberapa urusan pemerintahan di sektor

pariwisata. Dalam menjalankan tugasnya, Dinas Pariwisata dipimpin oleh

seorang Kepala Dinas yang secara langsung berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Walikota Bandar Lampung. Berdasarkan

Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 60 Tahun 2021 tentang

Tugas, Fungsi, dan Tata Cara Kerja Utama Dinas Pariwisata Kota Bandar

Lampung, dijelaskan bahwa posisi, tugas, dan fungsi Dinas Pariwisata

meliputi hal-hal berikut:

1.

Tugas Pokok

Dinas Pariwisata mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan

pemerintahan daerah di bidang pariwisata berdasarkan asas otonomi

daerah dan tugas pembantuan serta sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas-tugas utama tersebut, Kantor Pariwisata

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:

a. Merumuskan kebijakan teknis di bidang pariwisata.

b. Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan publik
sesuai dengan ruang lingkup tugasnya.

c. Melaksanakan pembinaan serta menjalankan tugas berdasarkan
kewenangan yang dimiliki.

d. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota

sesuai dengan tugas dan fungsi utama Kantor Pariwisata
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4.1.4 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung

Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Walikota Bandar
Lampung, Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang memiliki peran penting dalam mengorganisir urusan
pemerintahan di sektor pariwisata. Kepala Dinas bertanggung jawab
langsung kepada Walikota Bandar Lampung dalam merumuskan
kebijakan teknis dan menentukan arah serta strategi pengembangan
pariwisata daerah. Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Dinas juga
berperan sebagai pengambil keputusan utama yang mengarahkan berbagai
program dan kegiatan pariwisata agar selaras dengan visi pembangunan
daerah. Peran ini penting karena sektor pariwisata tidak hanya berkaitan
dengan pengembangan destinasi wisata, tetapi juga berkaitan dengan
peningkatan perekonomian daerah, pelestarian budaya, dan pemberdayaan

masyarakat.

Selain itu, Kepala Dinas memiliki tanggung jawab dalam
mengoordinasikan seluruh unit kerja yang berada di lingkungan dinas agar
pelaksanaan program dan kegiatan dapat berjalan secara terpadu dan
efektif. Koordinasi tersebut meliputi perencanaan program Kkerja,
pembagian tugas kepada setiap bidang, serta pengawasan terhadap
pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan destinasi
wisata, promosi pariwisata, dan pengelolaan sarana prasarana pariwisata.
Melalui koordinasi yang baik antarbidang, diharapkan setiap kebijakan
dan program yang dirancang dapat dilaksanakan secara optimal serta
mampu mendukung peningkatan daya tarik wisata di Kota Bandar

Lampung.

Kepala Departemen juga memiliki wewenang untuk mengontrol dan
mengawasi pelaksanaan tugas dan fungsi departemen secara keseluruhan.
Ini termasuk memantau kinerja staf, mengevaluasi pencapaian program,

dan mengambil langkah-langkah strategis jika hambatan atau kendala
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ditemui dalam pelaksanaan kegiatan. Kepala Departemen berperan

sebagai elemen kepemimpinan utama, memastikan bahwa manajemen dan

pengembangan pariwisata di Kota Bandar Lampung berjalan secara

terfokus, profesional, dan berkelanjutan, serta memberikan kontribusi

nyata bagi pembangunan daerah.

Berikut ini menjelaskan tugas dan fungsi utama dari setiap elemen

organisasi di dalam Kantor Pariwisata Kota Bandar Lampung:

1.

Kepala Dinas

Kepala Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung bertanggung jawab
utama untuk memimpin, mengkoordinasikan, dan mengendalikan
pelaksanaan urusan pemerintahan daerah di sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut, Kepala Dinas
berperan dalam merumuskan kebijakan strategis  terkait
pengembangan sektor pariwisata, termasuk upaya untuk
meningkatkan kualitas destinasi wisata, mengelola potensi daerah,
dan memperkuat sektor ekonomi kreatif yang mendukung kegiatan

pariwisata.

Kepala Dinas juga bertanggung jawab untuk mengawasi pelaksanaan
program dan kegiatan yang dilakukan oleh setiap divisi di Dinas
Pariwisata, memastikan bahwa semua program berjalan efektif,
efisien, dan sesuai dengan tujuan pembangunan daerah. Pelaksanaan
semua tugas ini pada akhirnya dipertanggungjawabkan melalui
penyampaian laporan kinerja kepada Walikota sebagai bentuk
pertanggungjawaban dalam tata kelola pariwisata. Untuk
melaksanakan tugas-tugas tersebut, Kepala Dinas memiliki fungsi
sebagai berikut:

a) Perumusan kebijakan strategis di bidang pariwisata dan ekonomi

kreatif daerah.
b) Pengoordinasian pelaksanaan program dan kegiatan seluruh unit

kerja di lingkungan Dinas Pariwisata.
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¢) Pembinaan, pengawasan, dan evaluasi kinerja organisasi.
d) Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Wali Kota sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

2. Sekretariat

Sekretariat Dinas Pariwisata mempunyai peran penting dalam
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas organisasi di lingkungan
Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung. Sekretariat bertugas
menyelenggarakan berbagai urusan administrasi yang meliputi
administrasi umum, pengelolaan kepegawaian, pengelolaan
keuangan, penyusunan perencanaan program, serta pelaksanaan tata
usaha organisasi. Melalui pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut,
Sekretariat berperan sebagai unsur pendukung yang memastikan
bahwa seluruh kegiatan administrasi dan operasional dinas dapat
berjalan secara tertib, efektif, dan terkoordinasi. Selain itu,
Sekretariat juga bertanggung jawab dalam membantu proses
penyusunan rencana kerja, pengelolaan anggaran, serta penyediaan
layanan administrasi bagi setiap bidang di lingkungan Dinas
Pariwisata, sehingga pelaksanaan program dan kegiatan yang
berkaitan dengan pengembangan sektor pariwisata di Kota Bandar
Lampung dapat terlaksana secara optimal dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Dalam rangka melaksanakan tugas tersebut, Sekretariat Dinas
Pariwisata Kota Bandar Lampung menjalankan sejumlah fungsi

sebagai berikut:

a) Penyusunan bahan perumusan kebijakan internal, program
kerja, serta evaluasi kinerja dinas.

b) Penyelenggaraan administrasi kepegawaian, keuangan, dan
pengelolaan barang milik daerah.

c) Pengoordinasian penyusunan laporan, dokumentasi, dan

layanan informasi internal maupun eksternal.
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3. Bidang Pengembangan Pemasaran
Bidang Pengembangan Pemasaran memiliki peran penting dalam
merumuskan, menetapkan, serta melaksanakan kebijakan teknis yang
berkaitan dengan pemasaran pariwisata dan promosi destinasi wisata
di Kota Bandar Lampung. Bidang ini bertanggung jawab dalam
menyusun berbagai strategi promosi yang bertujuan untuk
meningkatkan daya tarik destinasi wisata, memperkuat citra
pariwisata daerah, serta meningkatkan daya saing destinasi wisata
agar mampu dikenal lebih luas oleh masyarakat. Dalam
pelaksanaannya, Bidang Pengembangan Pemasaran tidak hanya
berfokus pada kegiatan promosi secara konvensional, tetapi juga
mendorong pemanfaatan media digital dan berbagai kegiatan
promosi pariwisata yang melibatkan masyarakat maupun pelaku

usaha di sektor pariwisata.

Melalui berbagai upaya tersebut, diharapkan destinasi wisata di Kota
Bandar Lampung, termasuk kawasan wisata alam seperti Air Terjun
Batu Putu, dapat semakin dikenal oleh wisatawan baik di tingkat
lokal, regional, maupun nasional sehingga mampu meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan dan memberikan dampak positif
terhadap perkembangan sektor pariwisata daerah.Yang mana

memiliki fungsi sebagai berikut :

a) Penyusunan strategi pemasaran pariwisata dan kampanye
promosi destinasi.

b) Pengembangan dan pengelolaan media serta bahan promosi
pariwisata, baik digital maupun konvensional.

¢) Penyusunan program pengembangan segmen pasar wisata,
termasuk wisatawan domestik, regional, niaga, dan MICE.

d) Monitoring dan evaluasi efektivitas promosi serta pengelolaan

citra dan merek destinasi.
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4. Bidang Pengembangan Destinasi
Bidang Pengembangan Destinasi memiliki tugas pokok dalam
merencanakan dan melaksanakan berbagai program yang berkaitan
dengan pengembangan destinasi wisata di Kota Bandar Lampung.
Tugas tersebut meliputi pengembangan objek dan daya tarik wisata,
penataan serta penyediaan infrastruktur penunjang pariwisata, hingga
upaya pemberdayaan masyarakat yang berada di sekitar kawasan

destinasi wisata.

Dalam pelaksanaannya, Bidang Pengembangan Destinasi berperan
dalam menyusun perencanaan pengembangan kawasan wisata secara
terarah agar potensi wisata yang ada dapat dimanfaatkan secara
optimal. Selain itu, bidang ini juga berupaya meningkatkan kualitas
fasilitas pendukung wisata serta mendorong keterlibatan masyarakat
lokal dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi, sehingga
kegiatan pariwisata tidak hanya meningkatkan daya tarik kawasan
wisata, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat di

sekitar destinasi tersebut.. Yang mana memiliki fungsi:

a) Inventarisasi dan pengembangan objek serta daya tarik wisata
baru.

b) Perencanaan dan peningkatan infrastruktur serta fasilitas
pendukung pariwisata.

c) Penguatan tata kelola destinasi melalui pelibatan masyarakat
lokal, pembinaan UMKM pariwisata, dan pelestarian kearifan
lokal.

d) Evaluasi dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari kegiatan

pengembangan destinasi.

5. Bidang Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataa
Bidang Kelembagaan dan Sumber Daya Pariwisata memiliki peran
penting dalam meningkatkan kapasitas kelembagaan serta kualitas

sumber daya manusia di sektor kepariwisataan. Tugas tersebut
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dilaksanakan melalui berbagai upaya pembinaan, pelatihan, dan
pendampingan kepada para pelaku pariwisata, baik yang berasal
dari unsur masyarakat, pengelola destinasi, maupun pelaku usaha
pariwisata. Selain itu, bidang ini juga berperan dalam memperkuat
regulasi serta melakukan pengoordinasian berbagai kebijakan yang
berkaitan dengan pengelolaan dan pengembangan sektor

pariwisata.

Melalui kegiatan tersebut, diharapkan dapat tercipta tata kelola

pariwisata yang lebih profesional, memiliki daya saing yang tinggi,

serta mampu berkembang secara berkelanjutan sehingga dapat
mendukung peningkatan kualitas destinasi wisata dan memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat. Adapun fungsi dari Bidang

Pengembangan Kelembangaan Kepariwisataan Dinas Pariwisata

Kota Bandar Lampung:

a) Fasilitasi kemitraan dan kerja sama antar pemangku
kepentingan pariwisata, baik pemerintah, swasta, maupun
masyarakat.

b) Pelaksanaan program peningkatan kapasitas sumber daya
manusia pariwisata melalui pelatihan, sertifikasi, dan
pembinaan.

¢) Pembinaan terhadap industri pariwisata, seperti homestay, biro
perjalanan lokal, dan fasilitas wisata.

d) Koordinasi pelaksanaan regulasi dan kebijakan terkait standar

pelayanan pariwisata.

6. Bidang Ekonomi Kreatif
Bidang Ekonomi Kreatif memiliki peran penting dalam
mengembangkan berbagai subsektor ekonomi kreatif yang
terintegrasi dengan sektor pariwisata. Pengembangan tersebut
dilakukan melalui pemanfaatan potensi seni, budaya, serta

kreativitas masyarakat lokal sebagai bagian dari upaya
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memperkuat daya tarik destinasi wisata. Dalam pelaksanaannya,
Bidang Ekonomi Kreatif mendorong terciptanya berbagai produk
dan kegiatan kreatif yang dapat mendukung aktivitas pariwisata,
seperti kerajinan tangan, kuliner khas daerah, pertunjukan seni
budaya, serta berbagai bentuk inovasi kreatif lainnya yang

memiliki nilai ekonomi.

Selain itu, bidang ini juga berupaya meningkatkan kapasitas pelaku

ekonomi kreatif melalui pembinaan dan pendampingan, sehingga

produk dan layanan yang dihasilkan mampu memberikan nilai

tambah bagi destinasi wisata. Pengembangan ekonomi kreatif tidak

hanya memperkaya pengalaman wisatawan, tetapi juga berperan

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang terlibat dalam

kegiatan pariwisata. Adapun fungsi dari Bidang Ekonomi Kreatif

Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung:

a) Pembinaan pelaku ekonomi kreatif serta promosi produk
kreatif lokal.

b) Pengembangan produk wisata berbasis seni, budaya, desain,
dan media kreatif.

c) Fasilitasi akses pasar, inkubasi usaha kreatif, serta kolaborasi

antara pelaku ekonomi kreatif dan sektor pariwisata.

7. UPTD Dan Kelompok Jabatan Fungsional
Pelaksanaan kegiatan teknis operasional dan pelayanan publik di
bidang pariwisata merupakan bentuk konkret implementasi
kewenangan pemerintah daerah dalam kerangka desentralisasi.
Dalam perspektif ilmu pemerintahan, aktivitas tersebut tidak
sekadar bersifat administratif, tetapi mencerminkan proses
pelaksanaan kebijakan publik yang terencana, terkoordinasi, dan
berorientasi pada pencapaian kinerja organisasi. Setiap bidang

dan jabatan fungsional menjalankan tugasnya melalui kegiatan
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teknis lapangan yang disusun secara sistematis dan

berkesinambungan guna memastikan efektivitas program.

Pelayanan kepada masyarakat dan pelaku usaha pariwisata
menjadi aspek strategis dalam penyelenggaraan fungsi tersebut,
mencakup fasilitasi administrasi, pemberian informasi, serta
pembinaan. Di samping itu, pengelolaan dan pemeliharaan sarana
prasarana destinasi dilakukan untuk menjamin keberlanjutan
fungsi dan kualitas layanan wisata. Kegiatan ini juga didukung
oleh aktivitas berbasis keahlian, seperti pengumpulan dan analisis
data, penyuluhan, serta dokumentasi sebagai dasar evaluasi
kebijakan.Secara keseluruhan, rangkaian tugas tersebut bertujuan
memperkuat tata kelola pemerintahan di sektor pariwisata,
meningkatkan kinerja organisasi, serta mewujudkan pelayanan

publik yang profesional dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tugas dan fungsi tersebut, dapat dilihat bahwa Dinas
Pariwisata Kota Bandar Lampung memiliki peran yang sangat penting dan
strategis dalam pengembangan Wisata Air Terjun Batu Putu sebagai salah
satu destinasi wisata alam di daerah. Seluruh fungsi yang dimiliki, mulai dari
perumusan kebijakan, pelaksanaan program, pengoordinasian antar pihak
terkait, hingga kegiatan pengawasan dan evaluasi, secara langsung berkaitan
dengan keberhasilan pengembangan destinasi wisata tersebut. Perumusan
kebijakan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata menjadi landasan awal
dalam menentukan arah dan prioritas pengembangan wisata, termasuk dalam
menetapkan Air Terjun Batu Putu sebagai salah satu objek yang memiliki
potensi untuk dikembangkan. Selanjutnya, fungsi pelaksanaan diwujudkan
melalui berbagai program nyata seperti pembangunan dan perbaikan
infrastruktur, penyediaan fasilitas dasar, serta penataan kawasan wisata guna
meningkatkan kenyamanan dan daya tarik pengunjung. Selain itu, fungsi
koordinasi juga sangat penting dalam menjalin kerja sama antara pemerintah

daerah, masyarakat lokal, serta pihak swasta agar tercipta pengelolaan wisata
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yang terpadu dan berkelanjutan.

Di sisi lain, fungsi promosi yang dijalankan oleh Dinas Pariwisata memiliki
peran dalam memperkenalkan Air Terjun Batu Putu kepada masyarakat luas
sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Sementara itu,
fungsi pengawasan dan evaluasi menjadi instrumen penting untuk menilai
sejauh mana program pengembangan yang telah dilaksanakan berjalan sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan serta untuk mengidentifikasi berbagai kendala
yang dihadapi di lapangan. Keberhasilan pengembangan Wisata Air Terjun
Batu Putu sangat ditentukan oleh kemampuan Dinas Pariwisata Kota Bandar
Lampung dalam mengoptimalkan seluruh tugas dan fungsinya secara terpadu,
sistematis, dan berkelanjutan. Apabila setiap fungsi ini dapat dijalankan
secara maksimal dan saling terintegrasi, maka potensi wisata yang dimiliki
Air Terjun Batu Putu dapat dikembangkan secara optimal, baik dari segi daya
tarik, penyediaan fasilitas, maupun peningkatan kualitas pelayanan kepada

wisatawan.

Pengembangan yang terarah dan berkelanjutan tidak hanya meningkatkan
daya tarik dan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat sekitar melalui munculnya berbagai peluang usaha,
seperti di sektor kuliner, transportasi, dan ekonomi kreatif. Selain itu,
optimalisasi peran Dinas Pariwisata turut mendukung pembangunan
pariwisata daerah secara menyeluruh serta membangun citra positif destinasi
yang menarik, aman, dan berkelanjutan melalui sinergi antara pemerintah,

masyarakat, dan pihak terkait.
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Gambar 3. Struktur Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung

Sumber: LAKIP Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung 2024

4.2 Gambaran umum Air Terjun Batu Putu

4.2.1 Sejarah Air Terjun Batu Putu

Air Terjun Batu Putu dikenal sebagai salah satu destinasi wisata alam yang
cukup diminati di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Secara
historis, kawasan ini lama dikenal oleh masyarakat setempat dengan sebutan
Batu Putu, yang dalam beberapa sumber juga dikenal sebagai Air Terjun
Sangir Batu Putu. Pada tahap awal, keberadaan air terjun ini lebih banyak
dimanfaatkan oleh warga sekitar sebagai sumber air alami serta lokasi
rekreasi keluarga dengan kegiatan yang masih sederhana. Perkembangan ini
sebagai objek wisata mulai terlihat sejak awal tahun 2000-an, seiring dengan

meningkatnya kesadaran masyarakat lokal akan pentingnya menjaga
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kelestarian dan kebersihan lingkungan (Wisnu, 2025).

Peningkatan minat kunjungan wisatawan mendorong Pemerintah Kota
Bandar Lampung untuk memberikan perhatian yang lebih serius terhadap
pengembangan Air Terjun Batu Putu melalui pembangunan berbagai
fasilitas penunjang, seperti area parkir, gazebo, toilet, dan mushola.
Penyediaan fasilitas tersebut bertujuan untuk mempermudah aksesibilitas
pengunjung sekaligus meningkatkan kenyamanan selama berada di
kawasan wisata. Pengembangan infrastruktur ini diarahkan untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, khususnya wisatawan
domestik yang mencari alternatif destinasi wisata alam yang mudah

dijangkau dari pusat kota.

Selain berfungsi sebagai tempat rekreasi, Air Terjun Batu Putu juga
mencerminkan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat setempat, terutama
semangat gotong royong dan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan.
Proses perkembangan kawasan wisata ini menunjukkan bahwa keterlibatan
dan peran aktif masyarakat lokal memiliki kontribusi yang signifikan dalam
mendukung keberlanjutan destinasi wisata. Dengan demikian, Air Terjun
Batu Putu tidak hanya berperan sebagai objek wisata alam, tetapi juga
sebagai representasi identitas budaya masyarakat yang terus hidup dan

berkembang.

4.2.2 Geografis Air Terjun Batu Putu

Air Terjun Batu Putu berada di wilayah Desa Batu Putu, Kecamatan Teluk
Betung Barat, Kota Bandar Lampung, dengan jarak sekitar 9 kilometer dari
pusat Kota Bandar Lampung. Lokasinya cukup strategis karena dapat
dijangkau menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat dengan
waktu tempuh sekitar 20-30 menit dari pusat kota. Akses menuju kawasan

wisata ini dapat melalui jalan utama yang menghubungkan area perkotaan
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dengan kawasan perbukitan di bagian barat Kota Bandar Lampung. Kondisi
tersebut menjadikan Air Terjun Batu Putu sebagai salah satu destinasi
wisata alam yang relatif mudah diakses oleh masyarakat lokal maupun
wisatawan dari luar daerah yang ingin menikmati suasana alam tanpa harus

menempuh perjalanan yang jauh.

Kawasan Air Terjun Batu Putu berada pada wilayah dataran tinggi dengan
karakteristik topografi berupa perbukitan yang masih alami. Wilayah ini
didominasi oleh vegetasi hutan tropis yang cukup lebat dengan berbagai
jenis pepohonan besar, semak belukar, serta tanaman liar yang tumbuh
secara alami. Keberadaan vegetasi tersebut tidak hanya memberikan
keindahan lanskap alam, tetapi juga menciptakan suasana lingkungan yang
sejuk dan asri. Kondisi udara di sekitar kawasan air terjun juga relatif lebih
segar dibandingkan dengan wilayah perkotaan karena masih minimnya
aktivitas industri dan tingginya tingkat tutupan vegetasi. Keasrian
lingkungan tersebut menjadi salah satu daya tarik utama bagi wisatawan
yang ingin melepas penat dari aktivitas perkotaan serta menikmati
ketenangan alam. Selain itu, kondisi geografis kawasan ini juga mendukung
potensi wisata berbasis alam dan ekowisata. Bentuk lahan yang berbukit
dengan kontur tanah yang bervariasi memberikan panorama alam yang
menarik bagi pengunjung. Di sepanjang perjalanan menuju lokasi air terjun,
pengunjung dapat menikmati pemandangan hutan, aliran sungai kecil, serta
suara alam yang menambah pengalaman wisata yang berbeda dibandingkan
dengan destinasi wisata buatan. Keberadaan jalur trekking alami di sekitar
kawasan air terjun juga memberikan peluang bagi wisatawan yang
menyukai aktivitas petualangan, seperti berjalan kaki menyusuri jalur hutan

atau menikmati pemandangan dari titik-titik tertentu di sekitar kawasan.

Berdasarkan kondisi hidrologis, sumber air Air Terjun Batu Putu berasal
dari aliran sungai kecil yang berhulu di kawasan pegunungan di sekitar
wilayah tersebut. Aliran air ini mengalir melalui celah-celah bebatuan dan

membentuk air terjun yang cukup jernih dengan debit air yang relatif stabil,
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terutama pada musim hujanKejernihan air yang masih terjaga menunjukkan
bahwa lingkungan di sekitar kawasan tersebut masih relatif alami dan belum

mengalami pencemaran yang signifikan.

Akses menuju lokasi Air Terjun Batu Putu telah mengalami pengembangan
guna memudahkan pengunjung, pada kenyataannya masih terdapat
beberapa bagian jalur yang berupa jalan setapak alami dengan kondisi
medan yang cukup menantang. Jalur tersebut meliputi tanjakan dan turunan
dengan kemiringan tertentu, serta beberapa titik yang harus dilalui melalui
area berbatu dan tanah yang cenderung licin, terutama pada saat musim
hujan. Kondisi ini menuntut pengunjung untuk lebih berhati-hati serta
mempersiapkan fisik dan perlengkapan yang memadai agar perjalanan

menuju lokasi air terjun tetap aman dan nyaman.

Karakteristik jalur yang menantang ini justru menjadi daya tarik tersendiri,
khususnya bagi wisatawan yang menyukai aktivitas alam dan petualangan.
Pengalaman berjalan kaki menyusuri jalur alami dengan suasana hutan yang
asri memberikan sensasi tersendiri yang tidak ditemukan pada destinasi
wisata yang lebih modern. Selain sebagai destinasi wisata alam, kawasan
Air Terjun Batu Putu memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai
wisata berbasis petualangan dan ekowisata yang berkelanjutan.
Pengembangan ini dapat dilakukan melalui penataan jalur trekking,
penyediaan fasilitas penunjang keselamatan, serta pengelolaan lingkungan
yang tetap menjaga kelestarian alam, sehingga mampu memberikan

pengalaman wisata yang menarik sekaligus edukatif bagi pengunjung .
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Gambar 4. Air Terjun Batu Putu di ambil dari sisi sebelah kiri

Sumber: Di dokumentasikan oleh peneliti ( 01/02/2026 )

Ditinjau dari aspek lingkungan, kawasan sekitar Air Terjun Batu Putu masih
tergolong asri dan alami, ditandai dengan keberadaan suara gemericik air yang
menenangkan, hembusan angin di antara pepohonan yang rimbun, serta minimnya
gangguan dari aktivitas perkotaan. Kondisi tersebut menciptakan suasana tenang,
sejuk, dan nyaman yang menjadi ciri khas kawasan wisata alam. Keadaan geografis
dan ekologis ini menjadikan Air Terjun Batu Putu tidak hanya berfungsi sebagai
destinasi wisata, tetapi juga sebagai habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna khas

hutan tropis yang perlu dijaga kelestariannya.

Kawasan ini memiliki keanekaragaman vegetasi yang cukup tinggi, mulai dari
pepohonan besar, semak belukar, hingga tanaman bawah yang tumbuh secara

alami. Keberadaan vegetasi tersebut tidak hanya memperindah pemandangan,
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tetapi juga memiliki fungsi ekologis yang penting, seperti menjaga stabilitas tanah,
menyerap air hujan, dan mengurangi risiko terjadinya longsor. Selain itu, kawasan
hutan di sekitar air terjun juga menjadi tempat berlindung dan berkembang biak
bagi berbagai satwa liar, sehingga keberadaannya berkontribusi terhadap

keseimbangan ekosistem secara keseluruhan.

Dari segi kualitas lingkungan, udara di sekitar kawasan Air Terjun Batu Putu masih
relatif bersih dan segar karena minimnya polusi udara dan aktivitas industri di
sekitarnya. Suara alami dari aliran air dan satwa liar menciptakan suasana yang
menenangkan dan memberikan pengalaman rekreasi yang menyatu dengan alam.
Dengan potensi alam yang dimiliki, kawasan ini memiliki nilai penting sebagai
kawasan konservasi sekaligus sebagai ruang edukasi lingkungan bagi masyarakat.
Oleh karena itu, pengelolaan dan pemanfaatan kawasan harus dilakukan secara
bijak dan berkelanjutan agar fungsi ekologis dan keindahan alamnya tetap terjaga

untuk generasi mendatang.



VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Strategi Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung dalam mengembangkan
pariwisata Air Terjun Batu Putu memiliki implikasi untuk meningkatkan
kualitas manajemen destinasi, meskipun belum sepenuhnya optimal. Strategi
ini dapat dianalisis menggunakan empat indikator utama Teori Bauran

Pemasaran Kotler dan Armstrong (4P): produk, harga, tempat, dan promosi.

1. Produk (Product). Pengembangan produk wisata diwujudkan melalui
penyediaan fasilitas dasar seperti area parkir, gazebo, toilet, mushola, serta
akses jalan menuju lokasi. Upaya ini menunjukkan adanya perhatian
pemerintah daerah dalam meningkatkan amenitas dan kenyamanan
pengunjung. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, pemeliharaan fasilitas serta pengembangan atraksi pendukung
masih perlu ditingkatkan agar daya tarik destinasi lebih kompetitif dan

mampu memberikan pengalaman wisata yang lebih maksimal.

2. Harga (Price). Kebijakan penetapan tarif masuk yang relatif terjangkau
menjadi strategi untuk menarik minat kunjungan masyarakat. Harga yang
ditetapkan dinilai sesuai dengan kondisi ekonomi pengunjung dan tidak
menjadi hambatan utama dalam berwisata. Meskipun demikian, kontribusi
terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) masih belum
signifikan, sehingga diperlukan pengelolaan retribusi yang lebih optimal
agar tetap seimbang antara aksesibilitas dan peningkatan pendapatan

daerah.



86

3. Tempat (Place). Secara geografis, Air Terjun Batu Putu memiliki lokasi
yang bagus karena lokasinya tidak jauh dari pusat Kota Bandar Lampung.
Keunggulan ini menjadi potensi besar dalam pengembangan destinasi.
Akan tetapi, kondisi akses jalan, petunjuk arah, serta keamanan jalur
menuju air terjun masih memerlukan perbaikan untuk meningkatkan

kenyamanan dan keselamatan pengunjung.

4. Promosi (Promotion). Strategi promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata
masih belum berjalan secara maksimal, khususnya dalam pemanfaatan
media digital dan media sosial. Promosi yang terbatas menyebabkan
destinasi ini belum dikenal secara luas oleh wisatawan luar daerah.
Ketergantungan pada promosi dari mulut ke mulut (word of mouth)
menunjukkan bahwa strategi komunikasi publik perlu diperkuat melalui

inovasi pemasaran yang lebih aktif dan terstruktur.

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi, strategi pengembangan
yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung menunjukkan
upaya perencanaan dan implementasi yang terarah dengan baik. Namun,
beberapa kendala masih ada dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan
anggaran, pemeliharaan fasilitas yang kurang optimal, dan kegiatan promosi
yang kurang optimal. Secara keseluruhan, pengembangan Air Terjun Batu
Putu telah berjalan dengan baik, tetapi strategi yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan destinasi ini dapat berkembang
menjadi destinasi wisata unggulan yang mampu memberikan kontribusi

ekonomi bagi masyarakat dan daerah.
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6.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Dinas Pariwisata Kota Bandar
Lampung mengambil langkah strategis yang terintegrasi untuk memperkuat
pengembangan Air Terjun Batu Putu, adapun langkah strategis yang bisa di
ambil iyalah :

1. Menambahkan atraksi wisata tambahan yang dapat meningkatkan
daya tarik pengunjung di Air Terjun Batu Putu, seperti river tubing,
flying fox, rafting, canyoning, lompat tebing, dan wahana kano,
sehingga wisatawan memiliki lebih banyak pilihan aktivitas wisata
alam yang menarik dan menantang.

2. Menyediakan fasilitas pendukung yang lebih memadai, seperti
tempat makan dengan konsep restoran bernuansa alam,
pembangunan food court yang menghadap langsung ke
pemandangan alam dan panorama Kota Bandar Lampung, serta
penyediaan toilet dan kamar bilas yang nyaman, bersih, dan layak
guna meningkatkan kenyamanan pengunjung selama berwisata.

3. Membuat akun media sosial khusus untuk promosi Wisata Air
Terjun Batu Putu, seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan
YouTube, yang dikelola secara terpadu oleh pengelola wisata atau
Dinas Pariwisata Kota Bandar Lampung, sehingga informasi
mengenai  destinasi, fasilitas, dan kegiatan wisata dapat

tersampaikan secara lebih luas dan efektif kepada masyarakat.

Dengan penerapan langkah-langkah tersebut secara menyeluruh, Air Terjun
Batu Putu diharapkan dapat berkembang menjadi destinasi unggulan yang
tidak hanya menarik wisatawan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi,
sosial, dan kultural secara berkelanjutan bagi masyarakat Kota Bandar

Lampung.
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